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BAB V 

KESIMPULAN DAN PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Mengetahui Aspek Keamanan Isi Berkas Rekam Medis 

Dari segi isi, di RSUD Wates rekam medis sudah menggunakan Map 

yang bersifat rahasia, terdapat prosedur pelepasan informasi rekam 

medis, terdapat kebijakan yang mengatur tentang pentingnya 

mengidentifikasi area yang beresiko tinggi. 

2. Mengetahui Aspek Keamanan Fisik Berkas Rekam Medis 

a. Pengaturan ruangan 

1) Berdasarkan hasil pengukuran suhu dan kelembaban udara di 

filing masih tinggi, untuk suhu ruang filing 28,5ºC, sedangkan 

kelembabannya 71%. 

2) Kondisi pencahayaan di RSUD Wates sudah baik, karena 

ruangan sudah menggunakan lampu yang terang dengan daya 

20 watt. 

3) Kurangnya jumlah ventilasi di ruang filing mengakibatkan 

udara tidak masuk secara merata 

4) Kondisi keamanan dari serangan api dan serangga belum baik 

karena sudah terdapat tabung pemadam kebakaran, tetapi letak 

tabung kebakaran bersebelahan dengan ruang filing 

b. Tempat penyimpanan berkas rekam medis 

Kondisi rak penyimpanan di RSUD Wates sudah menggunakan 

Roll o’pack dengan bahan yang terbuat dari logam yang dicat agar 

kemungkinan berkarat kecil 

c. Penggunaan bahan-bahan pencegah rusaknya berkas rekam medis 

Tidak terdapat kapur barus ataupun penyempotan bahan kimia 

secara berkala 
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d. Larangan-larangan 

1) Setiap pintu ruangan sudah terdapat tanda peringatan siapa saja 

yang boleh masuk keruangan, tetapi hal tersebut tidak didukung 

karena pintu ruangan yang selalu terbuka 

2) Terdapat petugas yang membawa makanan serta minuman 

kedalam ruangan 

3) Kondisi yang terdapat di ruang filing masih ditemukan sisa 

pembuangan rokok petugas 

e. Kebersihan 

Untuk menjaga kebersihan ruangan hanya dengan disapu dan dipel 

 

B. Saran 

1. Sebaiknya pada ruang filing diberi alat pengukur suhu dan 

kelembababan udara serta formulir pemantauan suhu, disediakan AC 

dan dihidupkan 24 jam walaupun pada saat ruangan tidak dipakai 

supaya suhu menjadi normal. Serta pada ruang filing diberi alat 

pengukur suhu ruangan dan kelembaban serta formulir pemantauan 

suhu. 

2. Sebaiknya ditambah ventilasi yang merata, agar udara dapat keluar-

masuk secara merata. 

3. Sebaiknya APAR diletakkan didalam ruangan filing, bukan diluar 

ruangan. 

4. Pada ruang filing disediakan kapur barus dan dilakukan penyemprotan 

bahan kimia secara berkala agar berkas rekam medis tidak mudah 

rusak. 

5. Berkas rekam medis bersifat rahasia, dengan demikian pintu ruang 

filing harus selalu dalam keadaan tertutup agar menghindari dari 

bahaya pencurian atau penyalahgunaan oleh pihak yang tidak 

berwenang. 

6. Sebaiknya disetiap ruang diberi peringatan bahwa dilarang membawa 

makan atau minum di ruang filing, apabila masih terdapat petugas yang 

PERPUSTAKAAN 

UNIV
ERSIT

AS JE
NDERAL A

CHMAD Y
ANI

YOGYAKARTA



54 
 

 
 

membawa sebaiknya diberi peringatan langsung atau menegur dan 

sesekali diberi peringatan tentang pentingnya kebersihan di ruang 

filing. 

7. Petugas mengerti bahwa di ruang filing sangat rentan terhadap 

kebakaran, apabila masih terdapat petugas yang merokok di ruang 

filing sebaiknya diberi peringatan lansgung atau sesekali diberi 

peringatan tentang bahayanya apabila merokok di ruang filing yang 

rentan kebakaran. 

8. Sebaiknya dalam membersihkan rak berkas rekam medis di ruang 

filing disediakan vacuum cleaner supaya debu yang terdapat di rak 

berkas rekam medis bersih secara maksimal. 
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